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Abstract 
 
Structure pavement in highway engineering  which applicated soil stabilization method as base 
course,  floating of water was a problem must be controlled. Lime is one of natural material could 
be used as additive in soil stabilization. Lime will reduce soil plasticity, increase strength and 
durability, decrease water absorption ang swelling soils.  To design. soil lime stabilization as base 
course, will be used  clay material in low plasticity.  To know influence of durability for floating of 
water in laboratory test  is used by cycle  periodic. Based on research that bearing capacity of  
soil lime base, the value of CBR laboratory at fourth cycle  is 98 % (less than 100 %). By this 
condition, if soil lime base construction wiil be  floating  by water every year in rainy seasion, at 
fourth year, soil lime base could not accomplish technical spesifications., minimize of  CBR value 
is 100 %.  The conclusion is floating of water will  decrease bearing capacity of soil lime base and  
increase soil plasticity properties 
 
Keywords : durability, bearing capacity, lime,  low plasticity. 
 
 
Abstrak 
 
Suatu struktur perkerasan jalan yang menggunakan metoda stabilisasi tanah sebagai lapis pondasi, 
maka genangan air merupakan masalah yang harus diatasi. Kapur merupakan salah satu material 
alam yang dapat digunakan sebagai bahan additive pada metoda stabilisasi tanah.. Kapur dapat 
berfungsi untuk merubah sifat plastis, meningkatkan kekuatan dan durabilitas, mengurangi resapan 
air dan pengembangan tanah. Untuk mendapatkan stabilisasi tanah kapur sebagai lapis pondasi, 
maka digunakan material tanah lempung plastisitas rendah. Pengujian terhadap pengaruh 
durabilitas akibat genangan air, dilaksanakan menggunakan periode siklus. Berdasarkan pengujian, 
ternyata bahwa nilai CBR laboratorium lapis pondasi tanah kapur, pada siklus keempat didapat  
nilai CBR  sebesar  96  %  (< 100 %). Hal ini berarti. bahwa bila konstruksi lapis pondasi tanah 
kapur  akan tergenang air setiap tahun pada saat musim hujan, maka pada tahun keempat 
konstruksi lapis pondasi tanah kapur tersebut, tidak lagi memenuhi spesifikasi teknis, yaitu 
minimal nilai CBR sebesar 100 %.  Genangan air tidak hanya menurunkan daya dukung lapis 
pondasi tanah kapur, tetapi akan meningkatkan sifat plastisitas tanah. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Pada suatu perencanaan konstruksi jalan raya, lapisan tanah dasar (subgrade) merupakan 
lapisan paling bawah yang berfungsi untuk meneruskan beban dari lapis perkerasan 
(pavement). Namun, tidak selamanya lapisan tanah dasar mampu berfungsi dengan baik 
sebagai daya dukung. Hanya lapisan tanah dengan klasifikasi baik dan stabil akan mampu 
berfungsi sebagai daya dukung dan memenuhi persyaratan teknis. 
 
Pada suatu daerah, dimana ruas jalan yang akan dibangun harus melalui suatu kondisi 
lapisan tanah yang tidak stabil, maka metoda stabilsasi tanah dengan bahan additive 
tertentu merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam perencanaan 
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konstruksi jalan raya. Berbagai peneltian telah dilakukan terhadap berbagai bahan 
additive yang digunakan dalam proses stabilisasi tanah, seperti semen, kapur, fly ash, 
bitumen, bahan kimia dan berbagai jenis material limbah industri, seperti bubuk logam 
(Hosiya dan Mandal, 1984), campuran abu terbang dan geosta (Hapsoro,1996).  Menurut 
Kezdi (1979), semen merupakan salah bahan addtive yang sangat baik digunakan dan 
pada kadar air tertentu, dapat berfungsi sebagai stabilizing agents yang baik untuk 
mendapatkan suatu lapis perkerasan yang berfungsi sebagai lapis pondasi. Namun, pada 
suatu daerah tertentu, semen merupakan bahan langka yang mempunyai harga cukup 
tinggi dan berfluktuasi sesuai dengan perkembangan harga pasar, sehingga diperlukan 
bahan alternatif lain yang dapat digunakan sebagai bahan additive. Salah satu material 
dari alam yang dapat digunakan untuk metoda stablisasi tanah adalah kapur. Kapur dapat 
berupa quick lime atau slaked dan  limewash.  Lapisan tanah dasar yang merupakan 
stabilisasi tanah dengan kapur, dapat berfungsi merubah sifat plastisitas (batas cair dan 
indeks plastisitas) berkurang, meningkatkan kekuatan dan durabilitas, mengurangi 
resapan air dan pengembangan tanah  (Kezdi, 1979). 
 
Pada mekanisme metoda stabilisasi tanah dengan kapur untuk waktu yang singkat, maka 
akan terjadi dua proses pengikatan sementasi, yaitu reaksi hidrasi (hydration) dan reaksi 
flokulasi (flocculation). Pada proses reaksi hidrasi, kapur akan bereaksi dengan air di 
dalam tanah lempung, sehingga menimbulkan dampak pengurangan kadar air pada tanah 
yang akan meningkatkan kadar air optimum. Pada proses reaksi flokulasi, kapur yang 
bereaksi dengan tanah lempung mengakibatkan beberapa kation dan unsur natrium (Na) 
pada permukaan tanah lempung akan diganti oleh calsium (Ca) dari kapur. Akibat reaksi 
flokulasi ini, maka struktur mineral tanah lempung akan saling mengikat dan plastisitas 
tanah akan berkurang. Untuk waktu yang lama, maka Calsium secara bertahap akan 
mengganti unsur silika (Si) pada tanah lempung, walaupun jumlah silika yang terganti 
tidak dapat melebihi silika pada mineral lempung. Bila proses pengikatan ini berlangsung 
lama, maka secara bertahap akan dapat meningkatkan kekuatan tanah. 
 
Bila struktur konstruksi jalan, terutama lapis permukaan mengalami kerusakan berat, 
maka saat musim hujan akibat genangan air, maka partikel air akan masuk meresap 
kedalam pori-pori material perkerasan. Bila kondisi ini berlangsung setiap tahun, sebagai 
akibat musim hujan dan musim kemarau, proses ini akan mengakibatkan pengaruh 
terhadap daya dukung lapis pondasi yang menggunakan metoda stabilisasi tanah dengan 
kapur. Durabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku stabilisasi 
tanah. Faktor lain yang berpengaruh adalah soil plasticity, permeability, strength, 
endurance, thermal properties, volume change dan particle deformation  (Kezdi, 1979). 
Untuk mengetahui pengaruh durabilitas terhadap lapis pondasi stabilisasi tanah dengan 
kapur, maka perlu dilakukan pengujian terhadap daya dukung  lapisan tersebut, dengan 
menggunakan beberapa periode siklus akibat genangan air. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Untuk mencapai agar proses stabilisasi tanah dengan kapur  memenuhi persyaratan teknis 
daya dukung sebagai lapis pondasi, maka materal tanah yang digunakan merupakan jenis 
tanah berbutir halus plastisitas rendah. Dari kajian terhadap beberapa lokasi sampel tanah, 
maka sebagai sampel tanah yang digunakan untuk proses pencampuran dengan kapur 
adalah tanah berbutir halus yang berasal dari Karang Anyar di Kabupaten Lampung 
Selatan. Kapur yang digunakan sebagai bahan additive adalah kapur dalam keadaan 
kering atau kapur aktif  (quick lime). Kapur aktif, jika bereksi dengan air dalam tanah 
akan terjadi proses reaksi flokulasi, sehingga unsur-unsur kimia yang terkandung akan 
menyatu dengan tanah dan membentuk suatu ikatan calsium silikat hidrat (C-S-H)  atau 
calsium silikat aluminat hidrat (C-A-S-H)  yang cukup kuat (Hatmoko dan Lulie, 2007). 
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Untuk mengetahui sifat-sifat fisik (soil properties) material tanah berbutir halus yang 
digunakan dalam proses stababilisasi, maka dilakukan pengujian di Laboratorium  
Mekanika Tanah, terdiri dari pengujian kadar air tanah asli (natural moisture content), 
berat jenis (specific gravity), batas cair (liquid limit), batas plastis (palstic limit), analisa 
saringan (sieve analysis). Sesuai yang direncanakan, bahwa stabilisasi tanah kapur akan 
berfungsi sebagai lapisan pondasi (soil lime base), maka pengujian sifat mekanis yang 
dilakukan terdiri dari pemadatan tanah (soil compaction) dan CBR laboratorium 
(laboratory CBR) pada kondisi rendaman (soaked CBR) sesuai dengan perilaku yang 
direncanakan dan  tanpa rendaman (unsoaked CBR).  
 
Untuk mengetahui prosentase kapur yang digunakan pada proses stabilisasi tanah, maka 
material tanah berbutir halus plastisitas rendah ditambah atau dicampur dengan kapur 
pada prosentase 5%, 10%, 15% dan 20% dari berat tanah yang digunakan. Berdasarkan 
hasil uji daya dukung terhadap prosentase kapur tersebut, maka akan didapat kadar kapur 
optimum sesuai dengan persyaratan teknis minimal untuk lapis pondasi dengan kondisi 
kadar air optimum yaitu pada nilai CBR sebesar 120 %.  Dengan kadar kapur optimum 
yang telah didapat, maka campuran tanah kapur yang telah dipadatkan di dalam mould 
CBR, dilakukan pemeraman (curing time), yaitu dengan menutup seluruh lapisan sampel 
menggunakan plastik selama 28 hari. Hal ini dimaksudkan agar terjadi sementasi dan 
pengikatan antara senyawa kimia kapur dengan mineral-mineral pembentuk partikel tanah 
berbutir halus, sehingga diharapkan akan terjadi proses reaksi hidrasi dan flokulasi. 
 
Proses durabilitas yang dilakukan merupakan perendaman campuran tanah kapur yang 
berada di dalam  mould CBR  dan telah dipadatkan dengan metoda modified proctor serta 
telah mengalami pemeraman selama 28 hari dalam bentuk periode siklus, dengan waktu 
dan proses perendaman air yang berbeda.  Pengertian satu periode siklus adalah bahwa 
material campuran tanah kapur  di dalam mould CBR, direndam air selama empat hari dan 
kemudian dikeringkan selama empat hari. Jumlah periode siklus dilaksanakan sebanyak 3 
(tiga)  tahap, disesuaikan dengan proses perendaman mould CBR. 
 
Pada umumnya, struktur konstruksi jalan terletak di alam terbuka, sehingga setiap saat 
akan mengalami proses perubahan musim, yatu musim hujan dan musim kemarau. 
Perilaku durabilitas dengan proses perendaman ini dimaksudkan agar lapsan tanah kapur 
mendekati sesuai dengan kondisi lapangan. Pada daerah tertentu dimungkinkan suatu 
lapisan pondasi dari struktur perkerasan jalan akan mengalami perendaman atau 
genangan air akibat musim hujan yang berkepanjangan dan kemudian akan mengalami 
proses pengeringan pada saat musim kemarau. Proses perubahan perilaku ini akan 
berlangsung setiap tahun. Selain perubahan perilaku, maka beban dan jumlah kenderaan 
akan mempengaruhi kapasitas daya dukung lapis perkerasan tersebut. Dengan asumsi 
bahwa lapis pondasi tanah kapur pada saat musim hujan akan tergenang air, sehingga 
untuk pengujian material campuran tanah kapur di dalam mould CBR  digenangin air 
selama  4 (empat)  hari sesuai ketentuan di dalam pengujian CBR dan dikeringkan selama  
4 (empat)  hari.  Jumlah siklus dilaksanakan sebanyak  3 (tiga)  tahap, yaitu tahap 2 (dua) 
siklus, 4 (empat) siklus dan 6 (enam) siklus. Untuk campuran tanah kapur yang telah 
mengalami periode siklus, maka dilakukan pengujian  CBR laboratorium,  dan  plastisitas 
tanah. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil pengujian sifat-sifat fisik, maka material tanah berbutir halus yang 
digunakan dapat memenuhi syarat sebagai material untuk stabilisasi tanah kapur. Menurut 
AASTHO Classification System, dengan batas cair (liquid limit : LL) : 41,58 % (>  41 
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%),  indeks plastisitas (plasticity indext : PI) : 15,89 %  (>  11 %) dan prosentase lolos 
saringan  No 200  : 85,05  %  (> 36 %),  maka material tanah berbutir halus tersebut 
termasuk kelompok  A-7-6, merupakan jenis tanah lempung. Bila ditinjau terhadap 
Unified Soil Classification System (USCS),  dengan nilai batas cair :  41,58 % (<  50 %), 
prosentase lolos saringan  No 200  : 85,05  %  (> 50 %),  maka dapat dikatakan material 
tanah berbutir halus  tersebut termasuk jenis tanah lempung plastisitas rendah (CL). Hal 
ini sesuai dengan manual untuk identifikasi menurut ASTM D-2488, dengan nilai batas 
cair :  41,58 % dan nilai indeks plastisitas : 15,89 %, maka nlai plastisitas tanah berada di 
atas garis “A” (Das, 1985). Berdasarkan spesifikasi daya dukung (nilai CBR) dan 
klasifikasi tanah, maka dapat disebutkan bahwa material tanah berbutir halus plastisitas 
rendah tersebut cukup baik dan memenuhi syarat digunakan  sebagai material tanah untuk 
stabilisasi (soil stabilization). Berdasarkan uji kepadatan material tanah untuk struktur 
konstruksi jalan dengan metoda modified proctor, didapat berat volume kering 
maksimum (maximum dry density)  sebesar  1,75 gr/cm3 dan kadar air optimum (optimum 
moisture content)  sebesar  20.83 %,  dengan nilai CBR laboratorium sebesar  10,72 %. 
  
Untuk menentukan kadar kapur optimum pada proses rendaman air, maka terlebih dahulu 
dilakukan uji kepadatan dan CBR laboratorium terhadap campuran tanah dan kapur pada 
prosentase kadar kapur yang telah ditetapkan, diperlihatkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hubungan Kadar Kapur Terhadap Nilai CBR Laboratorium 
Dari Gambar 1, terlihat bahwa semakin besar kadar kapur, maka nilai CBR laboratorium 
semakin menurun. Hal ini berarti bahwa semakin besar prosentase kapur yang digunakan 
maka campuran tanah dan kapur akan semakin getas. Sesuai dengan persyaratan teknis 
sebagai lapis pondasi, dengan nilai CBR  sebesar 120 %, maka didapat kadar kapur 
optimum sebesar 9 %. Hal ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian bahwa kadar kapur 
optimum yang digunakan pada metoda`stablisasi tanah maksimal adalah sebesar 10 % 
dari berat tanah (Kezdi, 1979). Nilai kadar optimum penggunaan kapur dan semen pada 
stabilitas tanah  terhadap jenis tanah termasuk dalam klasfikasi baik yang digunakan 
sebagai lapis pondasi, diperlihatkan pada Tabel 1. 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang diperlihatkan pada Tabel 1, ternyata bahwa semakin 
baik kualitas tanah atau bahan additive yang digunakan, maka kadar optimum dari bahan 
additve tersebut akan semakin berkurang. Nilai kadar kapur optimum ini akan digunakan 
sebagai acuan untuk mengetahui daya dukung lapis pondasi tanah kapur terhadap 
pengaruh dari dampak durabilitas. 
 
 
 
 
Idharmahadi Adha – Pengaruh Durabilitas Terhadap…         242       
 
Jurnal Rekayasa Vol. 13 No. 3,  Desember 2009 
Tabel 1. Nilai Kadar Optimum Antara Semen dan kapur 
No Jenis Tanah Bahan  Additive Kadar  Optimum 
1 Tanah Timbunan Semen 8,00 % 
2 Tanah Lempung Plastisitas Rendah Semen 8,50 % 
3 Tanah Lempung Plastisitas Rendah Kapur 9,00 % 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang diperlihatkan pada Tabel 1, ternyata bahwa semakin 
baik kualitas tanah atau bahan additive yang digunakan, maka kadar optimum dari bahan 
additve tersebut akan semakin berkurang. Nilai kadar kapur optimum ini akan digunakan 
sebagai acuan untuk mengetahui daya dukung lapis pondasi tanah kapur terhadap 
pengaruh dari dampak durabilitas.  
 
Sesuai dengan siklus dari proses durabilitas yang direncanakan, yaitu empat hari 
direndam dan empat hari dikeringkan (satu siklus), ternyata bahwa akibat rendaman air 
nilai daya dukung stabilisasi tanah lempung plastisitas rendah dengan kapur akan 
mengalami penurunan. Pada siklus keempat, nilai daya dukung CBR laboratorium 
(soaked CBR) hanya mencapai 96 %, berarti tidak memenuhi persyaratan teknis sebagai 
lapis pondasi pada struktur perkerasan jalan. Hasil pengujian ini sesuai dengan beberapa 
penelitian pengaruh durabilitas terhadap stabilisasi tanah lempung plastisitas rendah 
dengan semen (Rafi’i, 2009) dan stabilisasi tanah timbunan dengan semen (Adha, 2009), 
dimana pada siklus keempat nilai daya dukung CBR laboratorium mengalami penurunan 
dan akan terus menurun pada siklus keenam. Hal ini berarti bahwa durabilitas akibat 
pergantian musim (musim hujan dan musim kemarau) akan sangat berpengaruh terhadap 
daya dukung lapis pondasi menggunakan metoda stabilisasi tanah. Pengaruh durabilitas 
terhadap uji daya dukung lapis pondasi yang menggunakan metoda stabilisasi tanah 
dengan bahan additive diperlihatkan pada Tabel 2. 
 
Tabel  2.  Hasil  Uji  Daya  Dukung 
Nilai CBR (%) No Jenis Material Bahan Additive 2 Siklus 4 Siklus 6 Siklus 
1 Tanah Timbunan Semen 108 98 89 
2 Lempung Plastisitas Rendah Semen 104 92 86 
3 Lempung Plastisitas Rendah Kapur 106 96 88 
 
Berdasarkan hasil pengujian nilai CBR laboratorium yang diperlihatkan pada Tabel 2, 
ternyata bahwa pada kondisi lapis pondasi yang merupakan stabilisasi tanah (tanah 
timbunan atau lempung plastisitas rendah) dengan menggunakan bahan additive (semen 
atau kapur) bila akan tergenang air dengan durasi waktu yang lama terutama pada saat 
musim hujan dan berlangsung terus menerus setiap tahun, maka daya dukung tanah 
lapisan pondasi tersebut tidak memenuhi persyaratan teknis minimal, yaitu nilai CBR 
sebesar 100 %.  Dari hasil pengujian terhadap pengaruh  waktu pemeraman (curing time), 
ternyata bahwa lama waktu yang digunakan untuk pemeraman stabilisasi tanah kapur, 
akan meningkatkan nilai CBR laboratorium (soaked CBR). Pada umur 28 hari setelah 
perendaman selama 4 hari, nilai CBR telah mencapai 121,8 % (Uddin, 2009). Hal ini 
sesuai dengan prediksi awal pada kadar kapur optimum sebesar  9 %, bahwa nilai CBR 
mencapai 120 %. 
 
Bila hasil pengujian ini diaplikasikan di lapangan, ternyata bahwa pada konstruksi 
perkerasan jalan yang menggunakan stabilisasi tanah dengan bahan additive sebagai   
lapis  pondasi   dan  secara   langsung akan tergenang air setiap tahun pada saat musim 
hujan, maka setelah tahun keempat ruas jalan tersebut tidak dapat berfungsi kembali 
dengan baik atau tidak lagi memenuhi spesifikasi teknis. Dengan demikian, diperlukan 
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suatu sistem drainase yang baik sepanjang ruas jalan, sehingga aliran air akibat tidak akan 
menggenangi struktur perkerasan jalan. Selain itu, diperlukan pemeliharaan rutin terhadap 
lapis permukaan, sehingga setiap kerusakan yang timbul pada lapis permukaan akan 
segera diperbaiki sebelum musim penghujan. 
 
Terhadap sifat plastisitas tanah, akibat proses siklus durabilitas maka nilai batas cair 
mengalami peningkatan sesuai dengan periode siklus pada proses rendaman air dan nilai 
batas plastis berkurang, sehingga nilai indeks plastisitas akan mengalami kenaikan. Hal 
ini seiring dengan proses pengikatan mineral yang terkandung dalam partikel tanah 
terhadap partikel air yang mengisi ruang pori tanah tersebut. Dari hasil pengujian 
plastisitas tanah terhadap stabilisasi tanah timbunan dengan semen (Adha, 2009) dan 
stabilisasi tanah lempung plastisitas rendah dengan semen (Rafi’i, 2009), ternyata bahwa 
rendaman air mempengaruhi nilai plastisitas tanah terhadap penggunaan metoda 
stabilisasi tanah. Hasil uji plastisitas tanah akibat dampak durabilitas pada beberapa jenis 
tanah klasifikasi baik, diperlihatkan pada Tabel 3. 
 
Terhadap pengujian nilai plastisitas tanah pada metoda stabilisasi tanah kapur, ternyata 
bahwa lama waktu pemeraman akan menurunkan nilai batas cair dan meningkatkan nilai 
batas plastis, sehingga akan menurunkan nilai indeks plastisitas (Uddin, 2009). Hal ini 
sesuai dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan (Yoder dan Witczak, 1975), 
bahwa semakin besar kadar kapur optimum yang digunakan, maka nilai batas cair  akan 
menurun, batas plastis meningkat sehingga nilai indeks plastisitas (PI) akan mengalami 
penurunan. Hal ini disebabkan terjadi proses sementasi pada waktu yang singkat berupa 
reaksi hidrasi dan flokulasi. Pada proses ini terjadi  penyerapan air oleh kapur yang 
mengakibatkan pengurangan kadar air dalam tanah dan pergantian beberapa kation oleh 
calsium dari kapur pada permukaan partikel lempung. Dengan penurunan nilai indeks 
plastisitas, maka potensi pengembangan (swelling) pada tanah kapur akan berkurang, 
sehingga akan meningkatkan daya dukung campuran tanah kapur tersebut. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa lama waktu pemeraman dan kadar kapur optimum akan 
berpengaruh terhadap sifat plastisitas tanah pada metoda stabilisasi tanah kapur. 
 
Tabel  3.  Hasil  Uji  Plastisitas  Tanah 
Batas Cair (%) Indeks Plastisitas (%) 
Jumlah Siklus Jumlah Siklus No Jenis Material  Bahan Additive 
2 4 6 2 4 6 
1 Tanah Timbunan Semen 41,22 42,69 45,89 13,13 16,16 21,15 
2 Lempung 
Plastisitas Rendah Semen 37,48 38,23 40,41 7,72 9,03 11,59 
3 Lempung 
Plastisitas Rendah Kapur 35,45 36,29 39,62 7,87 8,91 12,46 
 
Berdasarkan hasil uji plastisitas tanah, dapat dikatakan bahwa partikel air yang masuk 
melalui pori-pori ke lapisan stabilisasi tanah akibat mekanisme durabilitas akan 
melepaskan ikatan atau sementasi antara bahan additive dengan partikel tanah, sehingga 
ruang pori yang terbentuk akan terisi oleh partikel air, dan partikel tanah akan mengikat 
air yang mengakibatkan batas cair dan indeks plastisitas meningkat.  
 
Dari Tabel 3, terlihat bahwa semakin lama durasi waktu perendaman air pada mekanisme 
durabilitas, maka secara perlahan nilai plastisitas akan meningkat. Penurunan nilai 
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plastisitas ini seiring dengan penurunan nilai daya dukung lapisan pondasi dengan metoda 
stabilisasi tanah kapur. Perilaku peningkatan plastisitas tanah dan penurunan daya dukung 
pada metoda stabilisasi tanah, memperlihatkan hal yang sama bila digunakan semen 
sebagai bahan additive atau menggunakan material tanah timbunan. 
 
4.  SIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Simpulan 
 
1. Material tanah berbutir halus yang digunakan termasuk jenis tanah lempung 
plastisitas rendah, termasuk kelompok A-7-6, sesuai dengan klasifikasi tanah 
menurut  AASTHO  dan  kelompok  CL  sesuai dengan klasifikasi tanah menurut 
USCS. 
2. Kadar kapur optimum yang digunakan dalam proses campuran tanah lempung 
plastisitas rendah dengan kapur untuk pengujian laboratorium adalah sebesar  9 % 
dari berat tanah. 
3. Terhadap periode siklus pada mekanisme durabilitas, ternyata bahwa pada periode   
siklus keempat, nilai CBR laboratorium campuran tanah plastisitas tanah dengan 
kapur, hanya mencapai  96 %, sehingga tidak  memenuhi spesifikasi teknis minimal 
dengan nilai CBR sebesar  100 %. 
4. Bila material tanah yang digunakan merupakan tanah dengan klasfikasi baik, maka 
stabilisasi tanah dengan semen atau kapur akan dapat berfungsi sebagai lapis pondasi  
pada struktur konstruksi jalan 
5. Proses rendaman air pada mekanisme durabilitas dapat menurunkan nilai CBR 
laboratorium  (soaked CBR)  terhadap daya dukung lapis pondasi yang menggunakan 
metoda stabilisasi tanah semen atau kapur 
6. Bila suatu daerah  menggunakan metoda stabilisasi tanah dengan semen atau kapur 
sebagai lapis pondasi pada konstruksi jalan raya akan mengalami genangan air setiap 
tahun pada saat musim hujan, berarti bahwa pada tahun ke empat, konstruksi lapis 
pondasi tanah semen tersebut, tidak dapat berfungsi dengan baik dan tidak  
memenuhi persyaratan teknis.  
7. Semakin lama durasi waktu lapis pondasi stabilisasi tanah dengan semen atau kapur 
akan tergenang air, maka nilai plastisitas akan mengalami peningkatan secara 
perlahan. 
8. Lama waktu pemeraman dan kadar kapur optimum akan mempengaruhi sifat 
plastisitas tanah, dimana nilai batas cair dan nilai indeks plastisitas akan mengalami 
penurunan  
      
4.2 Saran 
 
1. Perlu dilakukan berbagai penelitian perilaku lapis pondasi metoda stabilisasi tanah 
dengan berbagai bahan additive, sebagai akibat pengaruh proes rendaman air pada 
mekanisme durabilitas 
2. Untuk pemeliharaan lapis pondasi dengan metoda stabilisasi tanah pada suatu ruas 
jalan, agar tetap mempunyai kekuatan dan ketahanan terhadap bahaya genangan air, 
maka sistem drainase sepanjang ruas jalan tersebut  harus dapat berfungsi dengan 
baik dan perlu pemeliharaan rutin terhadap kerusakan pada lapis permukaan struktur 
perkerasan jalan. 
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